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"Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari keridaan)
Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.
Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan."

(Al-‘Ankabut: 69)!

' Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Kementrian Agama, 2019), 582.
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ABSTRAK

KHOIRUN NISA. Implementasi Mujahadah Ratib al-Haddad dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa di MTs N 5 Bantul. Skripsi: Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Fenomena menurunnya karakter religius peserta didik terlihat dari masih
rendahnya kedisiplinan, kurangnya tanggung jawab dalam menjalankan ibadah,
serta munculnya perilaku yang belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai
keislaman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius
tidak cukup hanya melalui pembelajaran di kelas, tetapi perlu didukung dengan
kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. Madrasah memiliki peran
penting tidak hanya sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai tempat
pembinaan karakter melalui pembiasaan spiritual. Salah satu bentuk pembiasaan
spiritual tersebut diwujudkan melalui kegiatan mujahadah Ratib al-Haddad yang
dilaksanakan secara rutin di MTs N 5 Bantul. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan mujahadah Ratib al-Haddad serta
implementasinya dalam pembentukan karakter religius siswa Tahun Ajaran
2025/2026.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan subjek penelitian kepala madrasah, guru pemimpin
mujahadah, dan siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan mujahadah Ratib al-
Haddad dilaksanakan secara sistematis melalui tahap perencanaan dan pelaksanaan.
Tahap perencanaan meliputi penentuan jadwal, lokasi, pembagian tugas, serta
penyediaan sarana dan prasarana. Pelaksanaannya dilakukan secara rutin dan
terkoordinasi dengan pendampingan guru. (2) Implementasi mujahadah Ratib al-
Haddad dalam pembentukan karakter religius siswa terlihat dari sopan santun,
tanggung jawab dalam menjalankan ibadah, peningkatan kedisiplinan, dan
ketenangan jiwa siswa. Dengan demikian, kegiatan mujahadah menjadi sarana
pembiasaan spiritual yang efektif dalam mendukung pembentukan karakter religius
siswa di lingkungan madrasah.

Kata kunci: Mujahadah , Ratib al-Hadddad, Karakter Religius, Siswa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Table 1.Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf :
Ara Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidakdilambangkan | Tidakdilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa § es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet(dengan titik diatas)
B Ra R Er
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J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
o Sad S es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
Lk Ta t te(dengan titik dibawah)
Zet (dengan titik
L Za z
dibawah)
¢ ‘ain - Komaterbalik (diatas)
B Mim m em
O Nun n en
3 Wau w we
2 Ha h ha
s Hamzah ‘ apostrof
& Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Table 2.Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin | Nama

: Fathah a a

Xvil



- Kasrah 1 1

Z Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Table 3.Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
. Fathah dan ya ai adanu
S Fathah dan wau au adanu
Contoh:
e X kataba
o (b fa'ala
o (Bl suila
o X Kkaifa

e J%» haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Table 4.Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama
s Fathah dan alif atau ya | a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
5. Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

e J& qala

e (=) rama
o Ui qila
e Js  yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
o duk‘ﬂ\ f\;'aéj raudah al-atfal/raudahtul atfal
o o3 A al-madinah al-munawwarah
al-madinatul munawwarah
o sl talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf] yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
e U3  nazzala
o 5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

G‘l”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
e JAY  arrajulu
o A al-qalamu
o & asy-syamsu
o 8&l al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
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o ME ta’khuzu
o (2% syai’un
e 3 an-nauv’u
o O inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
oI5 HA e u‘ 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
o L3 3lalnaL A Al Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
Contoh:

o SRl L A Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

o el a5l Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-

rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
o Aa) H3e Al Allaahu gafiirun rahim
o Laaa jjf‘ﬂ\ ] Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karakter saat ini memang menjadi isu yang sering dibicarakan dai
dikaji oleh beberapa kalangan. Karakter sendiri merupakan akar dari segala
tindakan manusia. Karakter sangat berperan dalam menentukan kemajuan
bangsa dan negara Indonesia. Hal tersebut karena keberhasilan bangsa
Indonesia dalam memperoleh tujuannya tidak hanya ditentukan oleh
kualitas atau karakter manusianya.! Dengan kata lain karakter memiliki
andil yang besar dalam menentukan kemajuan dan keberhasilan negara

Indonesia serta menjadi ciri khas bagi bangsa Indonesia.

Dewasa ini, banyak fenomena yang menggambarkan karakter
generasi muda bangsa Indonesia yang semakin memprihatinkan. Mereka
semakin lupa jati diri bangsanya dan melakukan hal-hal negatif seperti
tawuran, tindakan kriminal, tidak melaksanakan ibadah, hilangnya
kesopanan terhadap orang yang lebih tua serta hal-hal negatif lainnya yang
membuktikan bahwa generasi muda saat ini sedang mengalami kemerosotan
moral dan semakin jauh dari nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Banyak
faktor yang menyebabkan merosotnya moral dan karakter anak bangsa.

Salah satu faktor terpenting yang menyebabkan merosotnya moral yang

! Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 2 ed. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), 2.



dikemukakan oleh Zakiah Daradjat adalah kurangnya tertanamnya jiwa
agama pada tiap-tiap orang dalam masyarakat. Menurutnya, jiwa agama
sangat penting untuk ditanamkan karena jiwa agama pada diri seseorang
akan mengawasi segala tindakan, perkataan, dan perasaannya.’? Tanpa
adanya jiwa agama pada diri seseorang maka ia tidak akan memiliki kontrol
terhadap tindakan, perkataan, dan perasaannya sehingga akan mudah
melakukan hal-hal negatif yang merugikan dirinya sendiri maupun orang

lain.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia saat ini diarahkan tidak
hanya pada pencapaian kemampuan akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter siswa. Pendidikan Agama Islam memiliki peran
strategis dalam membentuk manusia Indonesia yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:

Tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Undang-Undang di atas menunjukkan bahwa pendidikan tidak

hanya berfungsi untuk mencerdaskan akal, tetapi juga untuk menumbuhkan

2 Zakiyah Deradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, 4 ed. (Jakarta: Penerbit Bulan
Bintang, 1997), 13.

3 Pemerintah Pusat, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional RI, 2003), 6.



kesadaran spiritual dan moral yang kokoh. Dengan kata lain, pendidikan
agama bertugas membentuk karakter religius siswa yang menjadi landasan

utama dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.

Karakter berkaitan erat dengan nilai (value). Nilai religius menjadi
pedoman dalam pembentukan karakter religius seseorang dan dapat
dijadikan indikator tingkat religiusitas individu. Menurut Agus Maimun dan
Agus Zainul Fitri, nilai religius meliputi nilai ibadah, ruhul jihad, amanah
dan ikhlas, akhlak dan kedisiplinan, serta keteladanan.* Nilai-nilai tersebut
penting dalam membentuk karakter peserta didik agar memiliki akhlak

mulia dan perilaku sesuai ajaran Islam.

Sekolah sebagai satuan pendidikan memiliki tanggung jawab dalam
penyelenggaraan pendidikan karakter, karena sekolah merupakan rumah
kedua bagi peserta didik. Lingkungan sekolah yang meliputi pendidik,
sarana prasarana, serta budaya sekolah memiliki peran penting dalam
membentuk karakter siswa. Pendidikan agama, khususnya Pendidikan
Agama I[slam, juga menjadi komponen penting dalam pembentukan karakter
karena nilai-nilai agama tidak dapat dipisahkan dari pendidikan karakter di

Indonesia yang mayoritas beragama Islam.

Namun, dalam praktiknya pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

sekolah masih sering bersifat teoritis di dalam kelas dan belum diimbangi

4 Agus Maimun dan Agus Zaenil Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif
di Era Kompetitif (UIN: Maliki Press, 2010), 83.



dengan pembiasaan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya sebatas transfer
pengetahuan, tetapi juga membutuhkan proses internalisasi nilai melalui
pembiasaan dan budaya sekolah yang mendukung. Dalam konteks ini,
madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam
mengembangkan pendidikan berbasis nilai keislaman. Madrasah sejak awal
berdirinya berorientasi pada penguatan ilmu agama (tafagquh fiddin)
sekaligus pembentukan akhlak mulia peserta didik. Oleh karena itu,
pendidikan di madrasah tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga

penguatan karakter religius melalui berbagai kegiatan keagamaan.’

Salah satu kegiatan keagamaan yang dikembangkan di madrasah
adalah mujahadah Ratib al-Haddad, yaitu rangkaian dzikir dan doa karya
Imam Abdullah bin Alawi al-Haddad yang berisi ayat-ayat Al-Qur’an,
dzikir, dan pujian kepada Allah Swt.® Kegiatan ini tidak hanya bertujuan
mendekatkan diri kepada Allah Swt., tetapi juga menjadi sarana pembiasaan
spiritual yang dapat membentuk karakter religius peserta didik, seperti

disiplin, tawadhu’, tanggung jawab, dan ketenangan jiwa.

MTs N 5 Bantul sebagai salah satu madrasah juga melaksanakan
kegiatan mujahadah  Ratib al-Haddad secara rutin sebagai program

keagamaan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan spiritualitas

5 Amin Haedari, Spektrum Baru Pendidikan Madrasah (Jakarta: Puslitbang Pendidikan
Agama Islam, 2010), hlm. xi.

® Shabri Shaleh Anwar, Ratibul Haddad: Alhabib Abdullah bin Alawi Al-Haddad
(Pekanbaru: Qudwah Press, 2019), 1.



sekaligus membentuk karakter religius siswa melalui pembiasaan ibadah

dan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Mujahadah Ratib al-Haddad
dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa di MTs N 5 Bantul Tahun
Ajaran 2025/2026” untuk mengetahui pelaksanaan serta perannya dalam

pembentukan karakter religius peserta didik di madrasah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan mujahadah Ratib al-Hadad di MTs N 5 Bantul
Tahun Ajaran 2025/2026?
2. Bagaimana peran mujahadah Ratib al-Haddad dalam pembentukan

karakter religius siswa di MTs N 5 Bantul Tahun Ajaran 2025/2026?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan mujahadah Ratib al-Hadad di MTs N 5
Bantul Tahun Ajaran 2025/2026.
2. Menganalisis peran mujahadah Ratib al-Hadddad dalam pembentukan

karakter religius siswa di MTs N 5 Bantul Tahun Ajaran 2025/2026.



D.

Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan tujuan penelitian di atas,

maka kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Kegunaan Teoretis

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih

terhadap pengembangan teori tentang pembentukan karakter religius

. Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi akademisi untuk

memahami pelaksanaan kegiatan keagamaan di madrasah
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap penelitian

pendidikan Islam berbasis praktik.

2. Kegunaan Praktis

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
upaya pengembangan program kegiatan keagamaan yang
berkelanjutan, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar

dalam memperkuat pembiasaan religius di lingkungan madrasah.

. Bagi Pendidik atau Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dalam
menciptakan strategi pembelajaran dan kegiatan spiritual yang
mampu menumbuhkan karakter religius siswa secara efektif,
sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan

pendidikan karakter di kelas maupun di luar kelas.



c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
pentingnya mengikuti kegiatan mujahadah  Ratib al-Haddad
sebagai sarana pembinaan diri dan peningkatan keimanan, sehingga
hasil penelitian ini dapat memotivasi mereka untuk lebih konsisten
dalam beribadah dan berakhlak mulia.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
perbandingan untuk melakukan penelitian sejenis di lembaga
pendidikan lain, sehingga hasil penelitian ini dapat memperkaya
kajian tentang penerapan tradisi keagamaan dalam pembentukan

karakter religius di kalangan siswa.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran literatur yang telah
dilakukan peneliti, belum banyak penelitian ilmiah yang meneliti tentang
program mujahadah Ratib al-Hadddad di MTs N 5 Bantul. Adapun hasil

kajian pustaka berkaitan dengan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini disusun oleh Heni Yuliana dengan judul Kegiatan
Mujahadah  dalam Memotivasi Perilaku Religius Siswa di MIN 1

Bantul” Fokus penelitian ini adalah bagaimana kegiatan mujahadah

7" Heni Yuliana, “Kegiatan Mujahadah dalam Memotivasi Perilaku Religius Siswa di MIN
1 Bantul” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020).



dapat memotivasi perilaku religius siswa melalui pembiasaan ibadah,
kedisiplinan, dan kesadaran beribadah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan mujahadah memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku religius siswa, terutama dalam aspek kedisiplinan dan
ketenangan batin. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada kajian mujahadah dan pembentukan karakter
religius. Perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan hanya meneliti mujahadah , sedangkan penelitian yang
akan dilakukan bersifat kualitatif dan meneliti pembacaan Ratib al-
Haddad di MTs N 5 Bantul.

2. Penelitian ini disusun oleh Azzimah dengan judul Pembiasaan
Membaca Ratib al-Haddad dalam Membentuk Karakter Religius Santri
Madrasah Raudhotuz Zahro Palembang.® Fokus penelitian ini adalah
pembiasaan membaca Ratib al-Haddad sebagai sarana pembentukan
karakter religius santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ratib al-
Haddad menumbuhkan disiplin, ketenangan, dan kesadaran spiritual
santri. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada kajian Ratib al-Haddad dan karakter religius.
Perbedaannya adalah subjek dan lokasi; penelitian ini meneliti santri di
pesantren, sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti siswa

MTs.

8 Azzimah Salsabila, “Pembiasaan Membaca Ratib al-Haddad dalam Membentuk Karakter
Religius Santri Madrasah Raudhotuz Zahro Palembang” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden
Fatah, 2023).



3. Penelitian ini disusun oleh Nada Maula dengan judul Penerapan
Prinsip Sosiologi Pengetahuan dalam Tradisi Pembacaan Dzikir Ratib
al-Haddad (Studi Living Qur’an di PPTI Al-Falah Salatiga).’ Fokus
penelitian ini adalah pembacaan Ratib al-Haddad sebagai tradisi dzikir
yang memiliki dimensi sosial dan spiritual di pesantren. Hasil penelitian
menunjukkan Ratib al-Haddad memperkuat ikatan sosial, kedisiplinan,
dan kesadaran spiritual santri. Penelitian ini menyoroti aspek sosial-
spiritual Ratib al-Haddad di pesantren, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan meneliti madrasah formal MTs.

4. Penelitian ini disusun oleh Alvia Amalani Mujaroh Putri & Zudan
Rosyidi dengan judul Pembentukan Karakter Religius dan Toleransi
Siswa Madrasah Ibtidaiyah melalui Pembiasaan di Madrasah. '°Fokus
penelitian ini adalah pembiasaan kegiatan keagamaan di madrasah
ibtidaiyah dalam menumbuhkan karakter religius dan toleransi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah, dzikir, dan kegiatan
keagamaan rutin efektif menanamkan nilai religius dan sosial.
Persamaannya adalah sama-sama menyoroti pembiasaan keagamaan di
madrasah. Perbedaannya adalah penelitian ini tidak menekankan pada

mujahadah Ratib al-Haddad.

° Nada Maula, “Penerapan Prinsip Sosiologi Pengetahuan dalam Tradisi Pembacaan Dzikir
Ratib al-Haddad (Studi Living Qur'an di PPTI Al-Falah Salatiga),” Al-Wajid: Jurnal llmu Al-Quran
dan Tafsir 2, no. 2 (December 2021), https://doi.org/10.30863/alwajid.v2i2.2282.

10 Alvia Amalani dan Zudan Rosyidi, “Pembentukan Karakter Religius dan Toleransi Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Melalui Pembiasaan di Madrasah,” Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama Islam
5, no. 1 (June 2024): 58—68, https://doi.org/10.19105/rjpai.v5il.11727.



5. Penelitian ini disusun oleh Erfani & Ulum dengan judul Analisis
Pembentukan Karakter Religius Siswa melalui Program Pembiasaan
Sekolah."" Fokus penelitian ini adalah program pembiasaan sekolah
(salat berjamaah, dzikir rutin, dan kegiatan keagamaan lainnya) dalam
membentuk karakter religius siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program pembiasaan berperan signifikan dalam membentuk
sikap disiplin, tanggung jawab, dan religiusitas. Persamaannya terletak
pada fokus pada pembiasaan keagamaan sebagai strategi karakter
religius. Perbedaannya adalah penelitian ini bersifat umum, tidak
menekankan tradisi mujahadah Ratib al-Hadddad, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan meneliti mujahadah Ratib al-Haddad secara
spesifik di MTs N 5 Bantul.

6. Penelitian ini disusun oleh Muhammad Yunan Harahap, Sakban Lubis,
Nanda Rahayu Agustia, dan Rahmad Sulaiman dengan judul
Internalisasi Mujahadah  An-Nafs (Pengendalian Diri) dalam
Memperkuat Akhlakul Karimah Siswa (SMA Ar-Rahman, Medan
Helvetia).'> Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan
mujahadah an-nafs sebagai bentuk pengendalian diri dan pembentukan

akhlakul karimah siswa SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

" Ahmad Fagih Erfani dan Moh. Ulum, “Analisis Pembentukan Karakter Religius Siswa
Melalui Program Pembiasaan Sekolah,” J-Simbol: Jurnal Magister Pendidikan Bahasa Dan Sastra
Indonesia 13, no. 1 (April 2025): 468—80, https://doi.org/10.23960/simbol.v13i1.642.

12 Muhammad Yunan Harahap dkk., “Mujahadah An-Nafs (Pengendalian Diri) dalam
Memperkuat Akhlakul Karimah Peserta Didik di Sma Ar-Rahman Kecamatan Medan Helvetia,”
Tarlim:  Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 2 (September 2024): 155-66,
https://doi.org/10.32528/tarlim.v7i2.2308.
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mujahadah an-nafs mampu membantu siswa menginternalisasi nilai-
nilai moral dan etika Islam melalui proses pengendalian diri dan
pembiasaan spiritual. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada fokus kajian mujahadah dan pembentukan
karakter religius. Perbedaannya adalah penelitian ini. dilakukan di
tingkat SMA dengan fokus mujahadah an-nafs, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan di MTs N 5 Bantul dengan meneliti kegiatan
mujahadah Ratib al-Haddad dalam konteks madrasah formal.

7. Penelitian ini disusun oleh Ahmad Kholil dengan judul Implementasi
Pendidikan Karakter Melalui Proses Mujahadah dan Riyadah di
Yayasan Taman Pendidikan Islam Pondok Pesantren SMK Darul Ulum
Baureno Bojonegoro.® Fokus penelitian ini adalah implementasi
pendidikan karakter berbasis mujahadah dan riyadah di lingkungan
pondok pesantren dan SMK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola
pembentukan karakter melalui mujahadah dan riyadah memiliki ciri
khas tersendiri serta efektif dalam menanamkan nilai-nilai religiusitas
di kalangan santri. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-
sama mengkaji mujahadah sebagai sarana pembentukan karakter
religius. Perbedaannya terletak pada konteks penelitian, di mana

penelitian ini dilakukan di lingkungan pesantren/SMK dengan

13 Ahmad Kholil, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Proses Mujahadah dan
Riyadah di Yayasan Taman Pendidikan Islam Pondok Pesantren SMK Darul Ulum Baureno
Bojonegoro,” EDU-RELIGIA : Jurnal Keagamaan dan Pembelajarannya 5, no. 1 (Maret 2022): 60—
76, https://doi.org/10.52166/edu-religia.v5i1.2980.
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pendekatan riyadah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan di MTs
N 5 Bantul.

Penelitian ini disusun oleh Rahmat Yudhi Septian dan Deri Wanto
dengan judul Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam
Tradisi Pembacaan Ratib al-Haddad (Desa Suka Datang).'* Fokus
penelitian ini adalah menganalisis integrasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam dalam tradisi pembacaan Ratib al-Haddad di masyarakat
Desa Suka Datang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan
Ratib al-Haddad memiliki fungsi edukatif dalam menanamkan nilai-
nilai spiritual, sosial, dan moral yang memperkuat karakter religius
masyarakat. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada kajian Ratib
al-Haddad sebagai sarana pembentukan nilai religius. Perbedaannya
adalah penelitian ini dilakukan dalam konteks masyarakat umum,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan di lingkungan madrasah.
Penelitian ini disusun oleh Dian Rustyawati dan Khoirul Anam dengan
judul  Upaya Pembiasaan Membaca Asmaul Husna dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa di MTs Hasyimiyah."> Fokus
penelitian ini adalah penerapan kegiatan pembiasaan membaca Asmaul
Husna sebagai strategi pembentukan karakter religius di madrasah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Asmaul

14 Rahmat Yudhi Septian dan Deri Wanto, “Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
dalam Tradisi Pembacaan Ratib al-Haddad,” Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2022): 90—
100, https://doi.org/10.47945/alfikr.v8i2.300.

15 Dian Rustyawati and Khoirul Anam, “Upaya Pembentukan Karakter Religius Siswa
Melalui Pembiasaan Membaca Asmaul Husna di MTs Hasyimiyah,” JMPI: Jurnal Manajemen,
Pendidikan dan Pemikiran Islam 2, no. 1 (June 2024): 9-17, https://doi.org/10.71305/jmpi.v2il.54.
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Husna efektif dalam membentuk karakter rajin, taat beribadah, serta
berakhlakul karimah di kalangan siswa. Persamaan dengan penelitian
ini terletak pada fokus pembentukan karakter religius di madrasah.
Perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada pembiasaan Asmaul
Husna, sementara penelitian yang akan dilakukan menyoroti kegiatan
mujahadah Ratib al-Haddad sebagai tradisi keagamaan yang lebih
kompleks dan terstruktur di MTs N 5 Bantul.

10. Penelitian ini disusun oleh Ika Pratiwi dan Nanda Rahayu Agustia
dengan judul Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas X di
Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif Hidayah Kecamatan Sunggal .'®
Fokus penelitian ini adalah bagaimana pembentukan karakter religius
siswa dilakukan melalui pembiasaan ibadah harian, kegiatan
keagamaan, dan keteladanan guru serta lingkungan sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan yang berkelanjutan
dan dukungan lingkungan religius memiliki pengaruh positif terhadap
pembentukan karakter religius siswa.

Analisis perbedaan: Persamaannya dengan penelitian ini terdapat pada
fokus pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan.
Perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan di tingkat Madrasah

Aliyah dengan kegiatan ibadah umum, sedangkan penelitian yang akan

16 Tka Pratiwi and Nanda Rahayu Agustia, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas X
di Madrasah Aliyah Swasta Farhan Syarif Hidayah Kecamatan Sunggal,” Edu Society: Jurnal
Pendidikan, llmu Sosial, Dan PengabdianKepada Masyarakat 5, no. 1 (2025): 456-67.
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dilakukan meneliti secara mendalam kegiatan khas mujahadah Ratib

al-Haddad di MTs N 5 Bantul.

Berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, praktik
mujahadah Ratib al-Hadddd lebih banyak ditemukan dan dikaji dalam
lingkungan pondok pesantren sebagai bagian dari tradisi pembinaan
spiritual santri. Sementara itu, penelitian yang mengkaji implementasi
mujahadah Ratib al-Haddad di madrasah atau lembaga pendidikan formal
masih sangat jarang dilakukan. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu diisi, mengingat Ratib al-Haddad
merupakan salah satu bentuk amalan dzikir yang memiliki potensi besar
dalam membentuk sikap religius, kedisiplinan spiritual, dan pembiasaan
nilai-nilai keislaman siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting
untuk memberikan kontribusi ilmiah baru terkait penerapan Ratib al-

Haddad dalam lingkungan pendidikan formal, khususnya di madrasah.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

implementasi mujahadah Ratib al-Haddad dalam pembentukan karakter

religius siswa di MTs N 5 Bantul tahun ajaran 2025/2026, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

I.

Pelaksanaan mujahadah Ratib al-Hadddad dilaksanakan melalui beberapa
tahapan yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Pada tahap
perencanaan, pihak madrasah menetapkan jadwal, tempat, serta guru yang
bertugas memimpin kegiatan. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan,
mujahadah dilakukan secara bersama-sama dengan urutan bacaan yang
telah ditentukan sehingga kegiatan berjalan dengan tertib dan terarah.
Pelaksanaan yang dilakukan secara rutin menjadikan mujahadah sebagai
bentuk pembiasaan keagamaan yang melekat dalam aktivitas siswa di
lingkungan madrasah.

Hasil implementasi mujahadah Ratib al-Hadddad menunjukkan adanya
perubahan sikap dan perilaku siswa ke arah yang lebih baik. Perubahan
tersebut tampak pada meningkatnya sopan santun terhadap guru, tanggung
jawab dalam menjalankan ibadah, peningkatan kedisiplinan, dan
ketenangan jiwa siswa. Oleh karena itu, mujahadah Ratib al-Haddad
berperan sebagai sarana pembiasaan spiritual yang efektif dalam

menumbuhkan karakter religius siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti
ingin memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait
agar proses pembinaan moral melalui pembelajaran aktif dapat berjalan lebih
optimal.
1. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan dan
mengembangkan kegiatan mujahadah Ratib al-Haddad sebagai program
pembiasaan  keagamaan  siswa. Selain  itu, sekolah  dapat
mempertimbangkan penyediaan sarana dan prasarana yang lebih memadai,
seperti ruang ibadah yang cukup luas agar seluruh siswa dapat mengikuti
kegiatan secara bersamaan, sehingga pelaksanaan mujahadah  dapat
berjalan lebih optimal tanpa terkendala faktor teknis seperti cuaca.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan terus berperan aktif dalam memberikan
keteladanan, nasihat, dan pembiasaan kepada siswa selama kegiatan
mujahadah berlangsung maupun dalam aktivitas sehari-hari di sekolah.
Konsistensi guru dalam membimbing dan mengawasi siswa sangat penting
agar nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan tidak hanya bersifat formal,

tetapi benar-benar tertanam dalam sikap dan perilaku siswa.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi variabel, metode,
maupun lokasi penelitian. Penelitian lanjutan juga dapat menambahkan
perspektif lain, seperti keterlibatan orang tua atau pengaruh kegiatan
keagamaan terhadap aspek akademik siswa, sehingga diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai pembentukan karakter religius melalui

kegiatan keagamaan di sekolah.
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